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ABSTRAK 
Tujuan dilksanakannya penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui penerapan 
problem solving approach dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan 
hasil belajar pokok bahasan KPK dan FPB pada siswa kelas VI SDN 03 Manisrejo 
Kota Madiun.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Metode penelitian PTK diharapkan dapat mengatasi 
permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran. PTK dilaksanakan dalam 
empat tahapan yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi, dan 4) refleksi. 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa Instrumen Tes, digunakan 
untuk mengukur tingkat capaian hasil belajar yang dilakukan oleh siswa digunakan 
lembar tes dan Instrumen Non Tes, berupa lember observasi, digunakan untuk 
mengetahui peningkatan aktivitas siswa dan guru.  Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui pembelajaran dengan pendekatan 
penerapan problem solving approach. Pada siklus I hasil belajar siswa 55,67% 
mencapai KKM, pada siklus II capaian hasil belajar siswa meningkat menjadi 
65,67% mencapai KKM, dan pada siklus III meningkat lagi menjadi 86,67% yang 
berarti telah berhasil melampaui target yang ditetapkan yaitu 75% siswa mencapai 
nilai KKM. Selain itu aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan. Pada 
siklus I aktivitas belajar siswa 66% berada pada kategoeri cukup aktif, pada siklus 
II meningkat menjadi 83% dan berada pada kategori aktif, dan pada siklus III 
meningkat lagi menjadi 88% beradapada kategori aktif.  
 
Kata Kunci: Hasil belajar matematika, KPK dan FPB, problem solving approach 
PENDAHULUAN
Bagi sebagian besar siswa, matematika 
merupakan mata pelajaran yang ditakuti. Nilai 
rendah, guru yang galak dan menakutkan, dan 
pelajaran sulit telah menjadi label yang melekat 
pada pelajaran tersebut. Keadaan seperti ini 
menjadi tantangan tersendiri bagi guru yang 
mengajar matematika. Guru dituntut untuk 
lebih cerdas dalam memilih dan menggunakan 
model, pendekatan, metode, dan media 
pembelajaran yang tepat dengan tuntutan 
pokok bahasan dan perkembangan intelektual 
siswa sehingga label miring pelajaran 
matematika dapat berubah menjadi lebih 
positif.  
Pembelajaran matematika yang dilakukan 
oleh guru di kelas VI SDN 03 Manisrejo Kota 
Madiun umumnya masih menggunakan 
pembelajaran yang bersifat konvensional, 
Keadaan ini menjadikan siswa cenderung pasif 
dalam proses pembelajaran, tingkat perhatian 
siswa rendah, dan cepat bosan bila 
mendengarkan penjelasan dari guru, serta 
banyak siswa yang ngantuk, malas 
mengerjakan tugas ketika mengikuti 
pembelajaran matematika.Hal ini berdampak 
pada hasil belajar siswa yang rendah pada mata 
pelajaran matematika. Contohnya pada 
perolehan nilai rata-rata kelas pada semester 
ganjil tahun pelajaran 2017/2018 capaian hasil 
belajar siswa berada di bawah nilai KKM. 
Setelah dilakukan pemetaan dari soal-soal pada 
semester ganjil kelas VI SDN 03 Manisrejo 
Madiun Kota Madiun tahun pelajaran 
2017/2018, ternyata 75,13 % siswa menjawab 
salah pada soal-soal problem solving approach 
yang berkaitan dengan KPK dan FPB 
Bertitik tolak dari latar belakang 
permasalahan tersebut di atas maka dalam  
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penelitian ini penulis mengambil judul 
Peningkatan Hasil Belajar Matematika materi 
KPK dan FPB melalui Penerapan Problem 
Solving Approach pada Siswa Kelas VI SDN 
03 Manisrejo Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2018/2019”. 
Problem Solving Approach  
Approach atau pendekatan  adalah cara umum 
dalam melihat dan bersikap dalam suatu 
masalah. Problem Solving adalah proses, cara, 
perbuatan, memecah atau memecahkan. 
Problem Solving Approach merupakan 
pendekatan pembelajaran dimana siswa berlatih 
memecahkan persoalan. Persoalan tersebut 
terkadang sengaja dibuat oleh guru, dari 
permasalahan yang muncul di dalam kehidupan 
siswa sehari-hari. Pendekatan problem solving 
approach mengacu pada pengembangan fungsi 
otak anak, mengembangkan daya pikir secara 
kreatif untuk mengenali masalah dan mencari 
pilihan pemecahannya. 
Macam-macam Masalah dalam Matematika 
Masalah dalam matematika dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok. 
Pengelompokkan masalah ditinjau dari cara 
menganalisis masalah menurut Polya terbagi 
menjadi 2 macam, yaitu 
1. Masalah untuk menemukan, dapat teoritis 
atau praktis, konkrit atau abstrak, termasuk 
teka-teki. Dalam memecahkan masalah seperti 
ini dibutuhkan perumusan terhadap bagian 
pokok masalahnya, yaitu: Apa yang dicari?, 
Bagaimana data yang diketahui?, dan 
Bagaimana syaratnya? 
2. Masalah yang berkaitan dengan 
membuktikan adalah untuk menunjukkan 
bahwa suatu pernyataan itu benar atau salah 
dan tidak keduanya.  
METODE PENELITIAN 
Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SDN 03 Manisrejo 
yang terletak di Jalan Gegono Manis II Nomor 
2 Manisrejo Kecamatan Taman Kota Madiun. 
Tempat tersebut dipilih karena di tempat inilah 
peneliti bertugas mengajar sehingga peneliti 
memahami betul tentang kondisi SDN 03 
Manisrejo Kecamatan Taman Kota Madiun. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil 
tahun pelajaran 2018/ 2019 dalam rentang 
waktu 3 (tiga) bulan, mulai bulan Agustus  
sampai dengan Oktober 2018 
3. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
VI SDN 03 Manisrejo dengan jumlah siswa 30, 
yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa 
perempuan. Objek penelitian ini adalah 
peningkatan hasil belajar matematika materi 
KPK dan FPB siswa kelas VI SDN 03 
Manisrejo Kota Madiun Tahun Pelajaan 
2018/2019 
Prosedur Penelitan 
Penelitian yang kami lakukan 
menggunakan metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) atau Classroom Action Reaseach 
(CAR). Menurut Suharsimi menyatakan 
bahwa: Penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan   terhadap kegiatan belajar   
berupa   sebuah   tindakan,   yang sengaja   
dimunculkan dan   terjadi dalam   sebuah   
kelas   secara   bersama. 
Proses pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas ini peneliti laksanakan sesuai prosedur 
yang meliputi empat langkah, yaitu: 
1) Perencanaan (planning) 
Pada langkah perencanaa ini peneliti 
bersama dengan kolaborator menyusun 
rancangan tindakan yang akan dilakukan di 
dalam pelaksanaan penelitian. Hal tersebut 
untuk mengurangi unsur subyektivitas 
pengamat serta mutu kecermatan amatan yang 
dilakukan. Peneliti juga menyiapkan lembar 
observasi yang diguakan untuk mengamati 
proses pelaksanaan skenario pembelajaran yang 
telah disusun dalam bentuk RPP, dan untuk 
mengamati aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran serta aktivitas guru dalam 
melaksanankan rencana pembelajaran. Selain 
itu peneliti juga menyiapkan lembar penilaian 
siswa. 
2) Tindakan (acting) 
Pada tahapan tindakan (acting) peneliti 
merencanakan pelaksanaan penelitian ini 
minimal melalui tiga siklus. Jika dalam tiga 
siklus belum mencapai hasil yang diinginkan, 
yaitu adanya peningkatan hasil belajar siswa, 
maka akan dilakukan siklus berikutnya sampai 
mencapai apa yang diharapkan. Target 
pencapaian yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah 70 % dari siswa kelas VI SDN 03 
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Manisrejo mencapai nilai KKM, nilai KKM 
pelajaran Matematika kelas VI yaitu 66. Jika 
target ini sudah tercapai maka penelitian 
dianggap selesai tidak dilanjutkan dengan 
siklus berikutnya. 
3) Pengamatan (observation) 
Tahap pengamatan   berjalan   seiring   
dengan   pelaksanaan   tindakan yang  
dilakukan.  Pengamatan  dilakukan  selain  oleh  
peneliti  sendiri,  juga dilakukan oleh  rekanan  
kolaborator.  Ada  beberapa  hal  yang  
dijadikan objek pengamatan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
a) Pelaksanaan  skenario  yang  telah  
dirancang  bersama  antara  peneliti  dan 
kolaborator.  
b) Aktivitas siswa dalam mengikuti dan 
melakukan proses pelaksanaan tindakan.  
c) Hasil  tes  yang  dilakukan  dalam  
pelaksanaan  penelitian  tindakan  yang berupa 
data   kuantitatif.    
4) Refleksi (reflection)  
Tahapan  ini  dimaksudkan  untuk  mengkaji  
secara  menyeluruh  terhadap pelaksanaan   
tindakan   yang   dilakukan,   berdasarkan   data   
yang telah terkumpul, kemudian Dilakukan 
evaluasi guna menyempurnakan tindakan 
berikutnya, atau   menyudahi   penelitian   
karena   target telah tercapai. 
Tehnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang kami lakukan 
dalam penelitian ini melalui dua kategori, 
yaitu: 
1. Data Aktivitas siswa , yaitu data yang 
diperoleh dari hasil pengamatan terhadap 
aktviitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
meliputi: partisipasi dalam melaksanakan 
diskusi, kemampuan mengungkapkan 
pertanyaan, menjawab pertanyaan, memberikan 
pendapat, menyimpulkan hasil diskusi, 
melaporkan hasil diskusi, dan 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
2. Data hasil belajar, yaitu data yang 
diperoleh dari hasil pengamatan terhadap tes 
hasil belajar yang dilakuakan, yang terdiri dari 
pree tes, post tes, tugas, dan LJK. Data hasil ini 
digunakan untuk mengetahui kemampuan 
siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan 
tindakan serta untuk mengetahui apakah tujuan 
yang telah dicanangkan telah tercapai atau 
belum. 
Tehnik Analisa Data 
Data  yang digunakan dalam penelitian  
ini berupa  data kualitatif dan   data   
kuantitatif. Proses   analisa   data   yang   
berkaitan   dengan data kualitatif   dilakukan   
selama proses penelitian berlangsung 
bersamaan dengan  pengumpulan  data  dan  
setelah selesai pengumpulan data dalam satu  
siklus. Data  kualitatif  diperoleh  dari  hasil  
observasi  yang dilakukan oleh peneliti dan 
kolaborator yang disajikan dalam bentuk tabel. 
Analisa  data  yang  bersifat  kuantitatif  diolah  
secara  statistika yaitu statistik  deskriptif  yang  
digunakan  untuk  menganalisa  data  dengan  
cara mendeskripsikan    atau    menggambarkan    
data    yang    telah terkumpul sebagaimana  
adanya  tanpa  bermaksud  membuat  
kesimpulan  yang  berlaku untuk umum atau 
generalisasi. 
HASIL PENELITIAN 
1. Siklus I 
Tahap Perencanaan 
Sebagai langkah awal dari kegiatan ini 
peneliti merancang dan merumuskan skenario 
dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), membuat instrumen tes, 
lembar kerja siswa, dan lembar observasi 
(terlampir). Ada dua jenis observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi 
terhadap aktifitas siswa. Sebelum melangkah 
pada tahap tindakan, lampiran-lampiran di atas 
terlebih dahulu didiskusikan bersama 
kolaborator, peneliti mengkondisikan kelas 
sesuai dengan skenario pembelajaran yang 
menerapkan strategi problem solving approach 
yang dibuat yaitu, anggota kelas dibagi menjadi 
kelompo-kelompok kecil, yang masing-masing 
kelompok minimal terdiri dari 5 siswa. 
Pembagian kelompok dilakukan dengan cara 
yang menyenangkan, siswa diminta untuk 
berhitung dari satu sampai lima. Siswa yang 
memiliki nomor sama diminta untuk 
berkelompok. Karena jumlah siswa kelas VI 30 
siswa maka terbentuk 6 kelompok.  
Tindakan Pembelajaran 
Tindakan penelitian pada siklus satu ini 
dilaksanakan dalam 2 kali tatap muka atau 4 
jam pelajaran. Satu jam pelajaran yang berlaku 
di SDN 03 Manisrejo adalah 35 menit, 
sehingga dalam satu siklus membutuhkan 
waktu 2 x 2 x 35 = 140 menit. Untuk 
memudahkan pelaksanaan tindakan maka pada 
setiap pertemuan tatap muka peneliti 
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menyiapkan satu RPP (terlampir). 
Tahap Observasi dan Analisis 
Pengamatan atau observasi terhadap 
siswa dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh 
kolaborator dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disediakan 
peneliti.Kolaborator membuat catatan 
kekurangan atau kelemahan aktifitas siswa dan 
hal-hal yang penting yang terjadi selama proses 
pembelajaran. Selain itu guru juga melakukan 
analisis terhadap hasil belajar siswa.  
Adapun data hasil penelitian pada siklus I 
adalah sebagai berikut : 
Tabel Hasil Tes Akhir Siklus I 
No Uraian Nilai Perentase 
1 Nilai Rata-Rata 64  
2 Nilai Tertinggi 88  
3 Nilai Terendah 44  








Dari hasil tes akhir siklus pertama ini 
tergambar bahwa dari seluruh siswa kelas VI 
yang berjumlah 30 siswa, terdapat 16 siswa 
yang memperoleh nilai mencapai KKM atau 
di atas nilai KKM. Hal ini menunjukkan 
bahwa hanya sekitar 53,33%dari seluruh 
siswa yang berhasil mencapai nilai KKM, 
sedangkan sisanya yaitu 14 siswa atau sekitar 
46,67%dari seluruh siswa kelas VI belum 
mampu mencapai KKM. Gambaran hasil di 
atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
yang ditargetkan peneliti belum tercapai, dan 
penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Aktivitas Pembelajaran Siswa  
Penilaian terhadap aktifitas belajar siswa 
dilakukan oleh peneliti berbarengan dengan 
berlangsungnya proses pembelajaran yang 
dilakukan. Adapun data aktivitas pembelajaran 
pada siklus I adalah sebagai berikut 
No Indikator Prose
ntase 
1 Mengungkapkan pertanyaan hal 
yang tidak dimengerti 
48% 
2 Menjawab pertanyaan 58% 
3 Mengutarakan pendapat 48% 
4 Memanfaatkan media yang 
tersedia 
62% 
5 Mencatat hasil kerja kelompok 78% 
6 Melaporkan hasil kerja 
kelompok 
72% 
7 Mengungkapkan ide 58% 
8 Mengerjakan tes menggunakan 
langkah problem solve 
58% 
9 Membuat kesimpulan terhadap 
materi 
89% 
10 Mencatat tugas lanjutan 86% 
Dari data di atas menunjukkan bahwa aktifitas 
belajar siswa pada indikator 1, 2, 3, 4, 7, dan 8 
berada pada kategori kurang aktif. Dan 
indikator  9, 10 berada pada kategori aktif 
d. Tahap refleksi 
Berdasarkan hasil pos tes atau tes akhir siklus 
tergambar bahwa hasil belajar siswa belum 
mencapai target yang ditetapkan, yaitu 70% 
siswa mencapai nilai KKM. Hasil observasi 
baik observasi terhadap aktifitas siswa , 
ditemukan beberapa indikator yang masih 
lemah dan perlu mendapat perhatian pada 
siklus berikutnya. 
2. Siklus II 
Tahap Perencanaan 
Skenario pembelajaran yang menerapkan 
strategi problem solving approach yang dibuat 
yaitu, anggota kelas dibagi menjadi kelompok-
kelompok kecil, yang masing-masing 
kelompok minimal terdiri dari 5 siswa. 
Pembagian kelompok dilakukan dengan 
mempertimbangkan kemampuan siswa, 
sehingga setiap kelompok memiliki 
kemampuan yang relatif sama. Dengan 
demikian diharapkan akan mencapai hasil yang 
lebih baik 
Tindakan Pembelajaran 
Tindakan pelaksanaan siklus kedua ini 
dilaksanakan dalam dua pertemuan 2 kali tatap 
muka atau 4 jam pelajaran. Satu jam pelajaran 
yang berlaku di SDN 03 Manisrejo adalah 35 
menit, sehingga dalam satu siklus 
membutuhkan waktu 2 x 2 x 35 = 140 menit. 
Untuk memudahkan pelaksanaan tindakan 
maka pada setiap pertemuan tatap muka 
peneliti menyiapkan satu RPP (terlampir) 
Tahap Observasi dan Analisis 
Tahap ini pada dasarnya berlangsung 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan 
kolaborartor yang mencatat seluruh aktifitas 
siswa dan guru dan hal-hal yang terjadi selama 
proses pembelajaran. Hasil pengamatan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel Hasil Tes Akhir Siklus II 
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No Uraian Nilai 
Perent
ase 
1 Nilai Rata-Rata 70,38  
2 Nilai Tertinggi 83  
3 Nilai Terendah 58  










Dari hasil tes akhir siklus kedua ini 
tergambar bahwa dari seluruh siswa kelas IV 
yang berjumlah 30 siswa, terdapat 19 siswa 
yang memperoleh nilai mencapai KKM atau di 
atas nilai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat sekitar 63,33%dari seluruh siswa yang 
berhasil mencapai nilai KKM, sedangkan 
sisanya yaitu 11 siswa atau sekitar 36,67%dari 
seluruh siswa kelas VI belum mampu mencapai 
KKM. 
Aktivitas Pembelajaran Siswa  
Penilaian terhadap aktifitas belajar siswa 
dilakukan oleh peneliti berbarengan dengan 
berlangsungnya proses pembelajaran yang 
dilakukan. Adapun data aktivitas pembelajaran 
pada siklus II adalah sebagai berikut : 
No Indikator Prose
ntase 
1 Mengungkapkan pertanyaan hal 
yang tidak dimengerti 
72% 
2 Menjawab pertanyaan 87% 
3 Mengutarakan pendapat 56% 
4 Memanfaatkan media yang 
tersedia 
88% 
5 Mencatat hasil kerja kelompok 100% 
6 Melaporkan hasil kerja kelompok 100% 
7 Mengungkapkan ide 61% 
8 Mengerjakan tes menggunakan 
langkah problem solve 
63% 
9 Membuat kesimpulan terhadap 
materi 
100% 
10 Mencatat tugas lanjutan 100% 
Dari data di atas menunjukkan bahwa aktifitas 
belajar siswa pada indikator 1, 3, 7, dan 8 
masih pada kategori cukup aktif. 
Tahap refleksi 
Berdasarkan hasil pos tes atau tes akhir siklus 
tergambar bahwa hasil belajar siswa belum 
mencapai target yang ditetapkan, yaitu 70% 
siswa mencapai nilai KKM. Hasil observasi 
baik observasi terhadap aktifitas siswa maupun 
observasi terhadap aktifitas guru, ditemukan 
beberapa indikator yang masih lemah dan perlu 
mendapat perhatian pada siklus berikutnya. 
3. Siklus III 
Tahap Perencanaan 
Sebagai  langkah  awal  dari  kegiatan  ini  
peneliti  merancang  dan merumuskan skenario 
dalam  bentuk  Rencana  Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), membuat instrumen tes, 
lembar kerja siswa, dan lembar observasi pada 
siklus III ini. 
Tindakan Pembelajaran 
Tindakan pelaksanaan siklus ketiga ini 
dilaksanakan dalam dua pertemuan 2 kali tatap 
muka atau 4 jam pelajaran. Satu jam pelajaran 
yang berlaku di SDN 03 Manisrejo adalah 35 
menit, sehingga dalam satu siklus 
membutuhkan waktu 2 x 2 x 35 = 140 menit. 
Untuk memudahkan pelaksanaan tindakan 
maka pada setiap pertemuan tatap muka 
peneliti menyiapkan satu RPP (terlampir) 
Tahap Observasi dan Analisis 
Tahap ini pada dasarnya berlangsung 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan 
kolaborartor yang mencatat seluruh aktifitas 
siswa dan guru dan hal-hal yang terjadi selama 
proses pembelajaran. Hasil pengamatan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel Hasil Tes Akhir Siklus III 
No Uraian Nilai 
Perenta
se 
1 Nilai Rata-Rata 78,28  
2 Nilai Tertinggi 100  
3 Nilai Terendah 65  







4 anak 13,33% 
Dari hasil tes akhir siklus pertama ini 
tergambar bahwa dari seluruh siswa kelas VI 
yang berjumlah 30  siswa, terdapat 26 siswa 
yang memperoleh nilai mencapai KKM atau di 
atas nilai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa mencapai 86,21% dari 
seluruh siswa yang berhasil mencapai nilai 
KKM, sedangkan sisanya yaitu 4 siswa atau 
sekitar 13,79% dari seluruh siswa kelas VI 
belum mampu mencapai KKM. 
Aktivitas Pembelajaran Siswa  
Penilaian terhadap aktifitas belajar siswa 
dilakukan oleh peneliti berbarengan dengan 
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berlangsungnya proses pembelajaran yang 
dilakukan. Adapun data aktivitas pembelajaran 
pada siklus III adalah sebagai berikut:  
No Indikator Prose
ntase 
1 Mengungkapkan pertanyaan hal 
yang tidak dimengerti 
80% 
2 Menjawab pertanyaan 88% 
3 Mengutarakan pendapat 63% 
4 Memanfaatkan media yang 
tersedia 
91% 
5 Mencatat hasil kerja kelompok 100% 
6 Melaporkan hasil kerja 
kelompok 
100% 
7 Mengungkapkan ide 74% 
8 Mengerjakan tes menggunakan 
langkah problem solve 
80% 
9 Membuat kesimpulan terhadap 
materi 
100% 
10 Mencatat tugas lanjutan 100% 
Dari data tersebut di atas menunjukkan bahwa 
prosentase rata-rata aktivitas belajar siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran yang 
dilakukan pada siklus ketiga adalah 87% hal 
tersebut termasuk kategori aktif. 
Refleksi  
Dari data-data yang telah diperoleh dapat 
duraikan sebagai berikut: 1) Selama proses 
belajar mengajar guru telah melaksanakan 
semua pembelajaran dengan baik. Meskipun 
ada beberapa indikator yang belum sempurna, 
tetapi persentase pelaksanaannya untuk 
masing-masing aspek cukup besar. 2) 
Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui 
bahwa siswa aktif selama proses belajar 
berlangsung. 3) Kekurangan pada siklus-siklus 
sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan 
peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 4) 
Hasil belajar siswsa pada siklus III mencapai 
ketuntasan. 
Pembahasan  
Pembelajaran dengan penerapan 
pendekatan problem solving approach dapat 
meningkatkan aktivitas dan  hasil belajar siswa 
pada pokok bahasan KPK dan FPB. 
Pembelajaran dengan pendekatan problem 
solving approach dilakukan dengan cara 
mengajukan permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan siswa untuk kemudian 
dipecahkan secara berkelompok dengan 
menggunakan langkah-langkah problem 
solving approach seperti yang dikemukakan 
oleh Polya. Yang dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini : 
Tabel Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus I, II, III 
No Uraian 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Nilai Perentase Nilai Perentase Nilai Perentase 
1 Nilai Rata-Rata 64  70,38  78,28  
2 Nilai Tertinggi 88  83  100  


























Tabel Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siklus I, II, III 
No Indikator 
Siklus 
I II III 
1 Mengungkapkan pertanyaan hal yang tidak dimengerti 48% 72% 80% 
2 Menjawab pertanyaan 58% 87% 88% 
3 Mengutarakan pendapat 48% 56% 63% 
4 Memanfaatkan media yang tersedia 62% 88% 91% 
5 Mencatat hasil kerja kelompok 78% 100% 100% 
6 Melaporkan hasil kerja kelompok 72% 100% 100% 
7 Mengungkapkan ide 58% 61% 74% 
8 Mengerjakan tes menggunakan langkah problem solve 58% 63% 80% 
9 Membuat kesimpulan terhadap materi 89% 100% 100% 
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10 Mencatat tugas lanjutan 86% 100% 100% 
 
Berdasarkan Tabel diatas Pencapaian 
hasil belajar siswa dan aktivitas belajar  pada 
siklus III ini menunjukkan bahwa target yang 
ingin dicapai oleh penelitian ini mencapai nilai 
KKM telah berhasil dicapai bahkan terlampaui, 
ini berarti bahwa penelitian ini dianggap telah 
selesai. 
Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas 
siwa dapat dikategorikan aktif. Sedangkan 
untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah 
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran 
problem solve approach.Hal ini terlihat dari 
aktivitas siswa yang muncul di antaranya 
aktivitas Menjawab pertanyaan, Mengutarakan 
pendapat, Mencatat hasil kerja kelompok, 
Mengungkapkan ide dimana prosentase untuk 
aktivitas di atas cukup besar 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data, 
hasil analisis, dan pembahasan, maka  dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1.Pembelajaran dengan problem soving 
approach meningkatkan hasil belajar pokok 
bahasan KPK dan FPB pada siswa kelas VI 
SDN 03 Manisrejo Kota Madiun. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa yang jelas terlihat pada setiap 
siklusnya.  
2.Pembelajaran dengan problem soving 
approach dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa. Hasil observasi yang dilakukan  oleh 
peneliti dan kolaborator terhadap aktivitas 
belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan 
dari siklus ke siklus. Masukan berupa ide atau 
pendapat dari  kolaborator  dan  kedisiplinan  
peneliti  dalam  menerapkannya  dalam 
pembelajaran merupakan faktor penentu dari 
peningkatan aktivitas siswa. 
Saran 
1. Bagi sekolah dan pihak guru pada 
khususnya, hendaknya menggunakan 
problem soving approach sebagai 
alternative dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pelajaran matematika, khususnya 
berkaitan dengan pokok bahasan KPK dan 
FPB.  
2. Proses pembelajaran dengan problem soving 
approach sebaiknya selalu diterapkan 
terutama pada pokok bahasan KPK dan 
FPB, sehingga aktifitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran lebih meningkat.  
Pembelajaran dengan problem soving 
approach dalam pembelajaran matematika 
harus lebih ditingkatkan agar kemampuan 
siswa dalam problem solving approach 
dalam matematika lebih meningkat.  
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